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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Padang Batung,
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan, yang terdampak
pencemaran air akibat aktivitas pertambangan. Observasi dan keterangan
dari BPP menunjukkan bahwa air sungai cenderung asam, terutama setelah
hujan yang membawa lumpur tambang. Tujuan kegiatan ini adalah
memperkenalkan pemanfaatan eceng gondok (Eichhornia crassipes) sebagai
biofilter alami untuk memperbaiki kualitas air dan meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai potensi gulma lokal. Percobaan biofilter
dilakukan dengan menempatkan eceng gondok pada aliran sungai yang
dibatasi jaring penahan. Monitoring pH dilakukan seminggu sekali selama
tiga minggu pada tiga titik pengamatan. Hasil menunjukkan kenaikan pH
dari 4,37-4,43 pada minggu pertama, menjadi 4,61-6,44 pada minggu
kedua, dan stabil pada 5,32-5,46 pada minggu ketiga. Hal ini membuktikan
kemampuan eceng gondok dalam menetralkan air asam melalui
mekanisme fitoremediasi. Selain itu, sosialisasi kepada masyarakat
memberikan hasil positif. Petani yang awalnya menganggap eceng gondok
sebagai gulma mulai memahami manfaatnya sebagai biofilter yang
sederhana, murah, dan ramah lingkungan. Kegiatan ini berhasil
meningkatkan wawasan masyarakat sekaligus menunjukkan peran eceng
gondok dalam mengurangi pencemaran perairan di Desa Padang Batung.

Abstract

This community service program was carried out in Padang Batung Village, Hulu
Sungai Selatan Regency, South Kalimantan, which is one of the areas affected by
water pollution from mining activities. Field observations and information from the
local Agricultural Extension Agency (BPP) indicated that the river water tends to
be acidic, especially after rainfall that carries mining sediments into the stream. The
purpose of this activity was to introduce the use of water hyacinth (Eichhornia
crassipes) as a natural biofilter to improve water quality and to enhance community
awareness regarding the potential of local weeds. The biofilter experiment was
conducted by placing water hyacinth in the river flow confined by nets on both sides.
Water pH was monitored weekly for 3 weeks at 3 observation points. Results showed
an increase in pH from 4.37-4.43 in the first week to 4.61-6.44 in the second week,
followed by stabilization at 5.32-5.46 in the third week. These findings demonstrate
water hyacinth's ability to neutralize acidic water through phytoremediation. In
addition, community outreach produced positive responses. Farmers who initially
considered water hyacinth as a nuisance began to recognize its potential as a simple,
low-cost, and environmentally friendly biofilter. This activity successfully
increased public knowledge while proving the role of water hyacinth in reducing
water pollution in Padang Batung Village.
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PENDAHULUAN

Daerah sekitar pertambangan merupakan wilayah yang rawan terhadap pencemaran lingkungan (Fauzi et al, 2024).
Sumber pencemaran umumnya berasal dari aktivitas pertambangan yang menghasilkan limbah berupa logam berat.
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Kalimantan Selatan termasuk daerah dengan aktivitas pertambangan batu bara yang cukup tinggi dengan produksi
mencapai 147 juta ton pada tahun 2022 (Beutel et al., 2025). Aktivitas tambang batu bara tersebut berpotensi menghasilkan
limpasan limbah yang mengandung logam berat seperti Besi (Fe), Mangan (Mn), Timbal (Pb), Kadmium (Cd), dan Merkuri
(Hg), yang dapat mencemari air dan tanah di wilayah sekitarnya (Hidayat et al., 2019). Kondisi ini menyebabkan daerah
dengan aktivitas pertambangan yang padat, seperti Kalimantan Selatan, memiliki potensi besar terhadap pencemaran
lingkungan. Salah satu desa yang berada di sekitar kawasan pertambangan adalah Desa Padang Batung. Desa Padang
Batung secara astronomis terletak pada koordinat 2°53'-2°56" Lintang Selatan dan 115°16’-115°19" Bujur Timur, dengan
ketinggian rata-rata di bawah 50 meter di atas permukaan laut. Wilayah ini berada pada lahan rawa lebak yang secara alami
tergenang air pada musim hujan. Sungai yang mengalir di desa tersebut turut menerima aliran limbah dari aktivitas
pertambangan saat terjadi hujan deras, sehingga kualitas air cenderung menurun dan ditandai dengan nilai pH yang
rendah. Masuknya lumpur tambang ke sungai menyebabkan peningkatan konsentrasi ion logam berat dan menurunkan
alkalinitas air, yang berdampak pada penurunan pH. Hasil pengukuran Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Padang Batung
menunjukkan bahwa nilai pH air di wilayah ini berada pada kategori asam dengan kisaran pH 4. Hal ini sejalan dengan
keterangan perangkat desa yang menyampaikan bahwa aktivitas pertanian warga mengalami kendala akibat masuknya
lumpur tambang ke saluran irigasi ketika hujan turun. Dari hasil observasi lapangan, air sungai tampak sangat keruh
dengan endapan di dasar perairan, mengindikasikan adanya pencemaran dari aktivitas tambang. Kondisi air yang asam
ini tidak hanya mengganggu keseimbangan ekosistem perairan, tetapi juga berpotensi menurunkan produktivitas
pertanian masyarakat yang menggunakan air sungai untuk irigasi. Selain itu, belum tersedianya sistem pemantauan
kualitas air secara berkala membuat masyarakat kesulitan mengidentifikasi tingkat pencemaran yang terjadi. Kondisi ini
menimbulkan kekhawatiran, sebab masyarakat masih memanfaatkan sungai untuk aktivitas pertanian. Selain persoalan
pencemaran, kondisi perairan di Desa Padang Batung juga dipenuhi oleh pertumbuhan gulma air. Salah satu gulma yang
banyak ditemukan adalah eceng gondok (Eichhornia crassipes). Eceng gondok dikenal sebagai gulma pengganggu karena
pertumbuhannya cepat dan mampu menutupi permukaan perairan (Rahmawati et al.,, 2024). Namun, di sisi lain, tanaman
ini memiliki kemampuan sebagai agen fitoremediasi. Fitoremediasi merupakan metode pemulihan kondisi lingkungan yang
tercemar dengan memanfaatkan tanaman untuk menyerap, mendegradasi serta mentransformasikan bahan pencemar
(Schnoor et al.,, 2003; Ni'mah et al., 2019). Kondisi melimpahnya eceng gondok di sungai Desa Padang Batung yang selama
ini dianggap sebagai masalah sebenarnya menyimpan potensi besar untuk dimanfaatkan dalam upaya perbaikan kualitas
air. Dengan pendekatan fitoteknologi, gulma ini bisa diubah dari masalah menjadi solusi yang ramah lingkungan. Namun,
praktik yang dilakukan masyarakat saat ini masih sebatas menyingkirkan eceng gondok dari sungai dan menumpuknya
di daratan tanpa mengetahui potensi penyerapannya terhadap logam berat. Cara ini tidak menyelesaikan masalah karena
tanaman akan tumbuh kembali dengan cepat, bahkan dapat menyebabkan penyumbatan aliran air dan timbunan limbah
organik saat membusuk. Eceng gondok dapat menyerap logam berat melalui akar dan jaringan tanamannya sehingga
berpotensi dimanfaatkan sebagai biofilter alami untuk membantu menurunkan kadar pencemar pada air, khususnya
logam berat yang banyak dihasilkan dari aktivitas pertambangan (Hasani ef al., 2021). Menurut (Sofia et al., 2024), eceng
gondok diketahui memiliki kemampuan fitoremediasi yang cukup baik karena mampu menyerap, menampung, dan
mengendapkan unsur logam berat di dalam air melalui sistem perakarannya. Kemampuan fitoremediasi eceng gondok
dapat mencapai efektifitas sebesar 82,27 % dengan penurunan logam dalam air mencapai 5,29 ppm (Hidrawati et al., 2023).
Dengan demikian, pemanfaatan eceng gondok sebagai biofilter alami berpotensi menjadi strategi adaptif masyarakat
dalam menghadapi degradasi kualitas air akibat aktivitas tambang. Berdasarkan potensi tersebut, pengembangan sistem
biofilter yang memanfaatkan eceng gondok menjadi langkah strategis untuk menerapkan proses fitoremediasi secara
berkelanjutan di lingkungan perairan. Sistem ini tidak hanya mengoptimalkan fungsi penyerapan logam berat oleh
tanaman, tetapi juga menjaga kestabilan kualitas air melalui mekanisme alami. Biofilter berbasis eceng gondok merupakan
sistem pemanfaatan tanaman air yang dibiarkan mengapung bebas pada permukaan perairan. Keunggulan biofilter ini
adalah mudah diterapkan, biayanya murah, ramah lingkungan, serta mampu bekerja secara terus-menerus selama
tanaman masih hidup (As'ari et al.,, 2022). Sistem ini juga memungkinkan air yang mengalir melewati area eceng gondok
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tersaring secara alami sehingga proses penyerapan pencemar lebih efektif. Namun, hingga saat ini belum ada upaya nyata
di Desa Padang Batung untuk mengelola gulma air secara terarah sebagai solusi ekologis. Selama ini masyarakat hanya
berfokus pada pembersihan eceng gondok, sehingga diperlukan pendekatan baru yang mengarahkan pengelolaan gulma
air tersebut sebagai solusi ekologis berbasis fitoremediasi. Sebagai tindak lanjut dari permasalahan tersebut, kegiatan
pengabdian ini dirancang untuk menerapkan pendekatan fitorermediasi secara langsung di lingkungan perairan melalui
pemanfaatan eceng gondok. Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui peran eceng gondok sebagai biofilter dan
meningkatkan wawasan masyarakat Desa Padang Batung mengenai pemanfaatan eceng gondok sebagai biofilter alami
dalam mengurangi pencemaran air. Melalui percobaan dan sosialisasi, diharapkan masyarakat mampu memanfaatkan
gulma lokal yang melimpah menjadi solusi praktis bagi perbaikan kualitas lingkungan perairan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan eceng gondok (Eichhornia crassipes) sebagai biofilter alami
dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat, Program Studi
Agroekoteknologi, melalui program KKN-MBKM Membangun Desa. Tim pelaksana terdiri atas dosen pendamping dan
mahasiswa, dengan dukungan masyarakat Desa Padang Batung sebagai mitra kegiatan.
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada kegiatan ini meliputi pH meter digital, jaring paranet 3 m, serta peralatan penunjang seperti
bambu sepanjang +1,5 m, tali nilon, parang, gergaji, dan gelas plastik untuk wadah sampel air. Bahan utama yang
digunakan adalah tumbuhan eceng gondok segar (Eichhornia crassipes) yang diambil langsung dari perairan sekitar Desa
Padang Batung.
Metode Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui dua tahapan utama, yaitu percobaan biofilter eceng gondok dan sosialisasi
kepada masyarakat. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan percobaan, kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi. Urutan ini
dipilih agar hasil percobaan dapat dijadikan data pendukung dan contoh nyata dalam kegiatan sosialisasi kepada
masyarakat.
1. Percobaan Biofilter
Percobaan dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2025 di aliran sungai Desa Padang Batung. Bambu dipasang sebagai
kerangka penahan di tepi sungai, kemudian jaring paranet diikat pada sisi kanan dan kiri untuk mencegah eceng
gondok hanyut terbawa arus. Tumbuhan eceng gondok dilepaskan ke area sungai yang telah ditentukan, lalu
dilakukan monitoring pH air menggunakan pH meter digital. Pengambilan sampel dilakukan dengan gelas plastik
pada tiga titik lokasi, yaitu sebelum biofilter, di area biofilter, dan setelah biofilter. Pengukuran dilakukan seminggu
sekali selama tiga minggu.
2. Sosialisasi
Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2025 di lahan petani Desa Padang Batung dengan melibatkan
masyarakat sekitar. Materi disampaikan menggunakan leaflet dan miniatur biofilter eceng gondok. Untuk mengetahui
tingkat pemahaman, dilakukan Pre-test sebelum sosialisasi dan Post-test setelah kegiatan. Peserta juga diajak mengamati
langsung biofilter eceng gondok yang dipasang di sungai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim pengabdian mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat melaksanakan kegiatan di Desa Padang
Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan. Desa ini dipilih karena kondisi perairan sungai rentan
tercemar akibat aktivitas pertambangan, sehingga kualitas air cenderung asam dan berpotensi mengganggu aktivitas
masyarakat. Sebelum pelaksanaan kegiatan, kami melakukan diskusi bersama Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) serta
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perangkat Desa Padang Batung untuk mengidentifikasi kondisi perairan dan masalah yang dihadapi masyarakat (Gambar
1).

Gambar 1. Diskusi dengan BPP Padang Batung & Perangkat Desa.

Hasil diskusi dan observasi di lapangan menunjukkan bahwa aliran sungai di Desa Padang Batung memiliki kondisi
perairan yang keruh, terutama setelah hujan deras. Menurut keterangan dari Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Padang
Batung, pengukuran terakhir menunjukkan bahwa pH air sungai cenderung rendah atau asam. Kondisi ini disebabkan
oleh masuknya lumpur hasil aktivitas pertambangan yang terbawa ke badan sungai saat hujan deras. Air dengan pH
rendah cenderung memiliki konsentrasi logam berat yang tinggi, karena logam seperti Fe, Al, dan Mn lebih mudah larut
dalam kondisi asam Hal ini sesuai dengan pemaparan (Saalidong ef al., 2022), bahwa pH rendah dapat meningkatkan
kelarutan logam berat dalam air, sehingga konsentrasi logam terlarut menjadi lebih tinggi dan berpotensi membahayakan
ekosistem perairan. Dengan demikian, pemantauan pH dapat digunakan sebagai indikator awal adanya pencemaran
logam berat pada perairan. pH merupakan salah satu parameter dalam menjaga keseimbangan ekosistem perairan karena
berpengaruh terhadap aktivitas kimia, fisika, biologi, kelarutan logam, serta ketersediaan oksigen terlarut (Sangadjisowohy,
2023). (Labbaik et al., 2018) menyatakan bahwa pH merupakan salah satu parameter utama dalam menilai kualitas air. Jika
nilai pH berada di bawah 5 atau di atas 9 menandakan kondisi perairan yang tercemar dan dapat mengganggu
kelangsungan hidup organisme akuatik. Air yang terlalu asam dapat menekan kehidupan organisme air dan mempercepat
pelarutan logam berat yang beracun. Idealnya, kisaran pH netral (6,5-7,5) menjadi kondisi optimal bagi biota air dan
tanaman yang menggunakan air tersebut sebagai sumber irigasi (Sofiana et al., 2022). Oleh karena itu, pengendalian dan
peningkatan pH sangat penting untuk menjaga keberlanjutan ekosistem perairan dan pertanian masyarakat sekitar. Pada
program ini, eceng gondok (Eichhornia crassipes) berperan sebagai agen fitoremediasi, yaitu tumbuhan yang mampu
memperbaiki kualitas air melalui proses biologis alami. Sistem akar eceng gondok yang lebat dan berpori berfungsi
menyerap ion logam berat serta bahan organik dari air. Mikroorganisme yang tumbuh di permukaan akar juga membantu
menurunkan kadar polutan melalui proses oksidasi dan pengendapan (Monroy-Licht et al., 2024).

\ ol
\

" Gambar 2. Miniatur Biofilter Eceng Gondlok.

Sebagai tindak lanjut kondisi tersebut, kami melakukan percobaan aplikasi biofilter menggunakan eceng gondok
(Eichhornia crassipes) di sungai Desa Padang Batung (Gambar 2). Tujuan percobaan ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana eceng gondok mampu memperbaiki kualitas air dengan menaikkan pH. Pemantauan dilakukan melalui
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pengukuran pH selama tiga minggu berturut-turut pada tiga titik lokasi, yaitu sebelum area biofilter, di lokasi penempatan
eceng gondok, dan setelah melewati area biofilter.

Perubahan pH Air Sungai dengan Biofilter Eceng Gondok

Hagee s
17 Agustus 2025 e
11 Agustus 2025 -

4 42 44 46 48 5 52 54 56 58 6 62 64 66

pH
Setelah Melewati Eceng Gondok m Area Eceng Gondok m Sebelum Area Eceng Gondok

Gambar 3. Hasil Pengamatan pH Air Sungai.

Berdasarkan Gambar 3, pada pengamatan pertama, nilai pH berada pada kisaran 4,374,43. Kondisi ini menandakan bahwa
air sungai bersifat asam, sejalan dengan hasil wawancara bahwa sungai sering menerima limpasan limbah tambang yang
menurunkan kualitas air. Hasil pengamantan kedua, nilai pH meningkat menjadi 4,61- 6,44 yang menandakan bahwa
proses fitoremediasi sedang berlangsung yang mana eceng gondok berperan dalam menyerap logam berat dan senyawa
organik yang dapat memengaruhi kemasaman air. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Priya ef al., 2017), yang mengatakan
bahwa eceng gondok efektif dalam menstabilkan pH air melalui proses penyerapan ion logam dan bahan organik,
sehingga kualitas air bergerak menuju kondisi netral selama proses fitoremediasi berlangsung. Kemampuan eceng gondok
menyerap zat pencemar itu disebabkan oleh akarnya yang bercabang-cabang halus, akar ini biasanya digunakan oleh
mikroorganisme sebagai tempat pertumbuhan (Wajong ef al., 2022). Menurut (Fahruddin ef al., 2023), logam berat yang
terkandung dalam air akan diserap oleh akar eceng gondok, kemudian diangkut ke semua bagian tumbuhan eceng
gondok, selanjutnya logam berat tersebut akan disimpan di bagian tertentu pada tumbuhan agar proses metabolisme eceng
gondok menjadi tidak terganggu. Pengamatan minggu ketiga nilai pH berada pada kisaran 5,32-5,46 yang menunjukan
pH air cenderung stabil setelah dua minggu perlakuan. Kenaikan pH yang tidak terlalu ekstrem dibandingkan dengan
minggu sebelumnya menandakan bahwa sistem fitoremediasi telah mencapai kondisi yang lebih seimbang, di mana
ecenng gondok mampu mentralkan air dari kondisi asam menuju pH yang lebih mendekati netral. Menurut penelitian
(Hasani et al., 2021), eceng gondok efektif dalam menurunkan logam Fe dan menaikkan pH dari kondisi asam dalam waktu
3 minggu, dengan stabilisasi kualitas air setelah minggu kedua. Sedangkan menurut (Sing et al., 2022), penyerapan logam
seperti Zn, Pb, dan Cd cepat terjadi pada minggu pertama, lalu melambat dan stabil setelah minggu kedua yang
menunjukkan pola kinetika fitoremediasi. Secara keseluruhan, hasil pengamatan menunjukkan bahwa aplikasi biofilter
eceng gondok memberikan dampak positif terhadap perbaikan kualitas air sungai di Desa Padang Batung. Dalam kurun
tiga minggu, pH air yang semula asam mengalami peningkatan bertahap menuju kondisi yang mendekati netral. Proses
fotosintesis pada eceng gondok dapat memengaruhi keseimbangan pH air melalui penyerapan CO: terlarut. Ketika
tanaman berfotosintesis, penurunan kadar CO. menyebabkan berkurangnya ion H*, sehingga pH air meningkat (Aung,
2023). Hal ini membuktikan bahwa eceng gondok berperan efektif sebagai agen fitoremediasi yang mampu menstabilkan

kondisi perairan tercemar logam berat.

Gambar 4. Sosialisasi Biofilter Eceng Gondok.
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Selain percobaan, kami juga melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat Desa Padang Batung mengenai
pemanfaatan eceng gondok sebagai biofilter (Gambar 4). Para peserta yang hadir pada kegiatan ini pada awalnya
menganggap eceng gondok sebagai gulma yang merugikan karena menutupi permukaan perairan dan menghambat
irigasi. Namun, melalui sosialisasi yang disertai dengan pengamatan langsung ke lokasi biofilter, peserta mulai memahami
bahwa eceng gondok memiliki manfaat sebagai biofilter alami yang mampu memperbaiki kualitas air.

Pre-Test Post-Test

1; 6%

2;13% '
. 10;67%

= Kurang = Cukup Baik = Kurang = Cukup Baik

Gambar 5. Hasil Pre-test dan Post-test.

Untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta, dilakukan Pre-test dan Post-test. Hasil Pre-fest menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta masih berada pada kategori Kurang (7 orang atau 47%), 5 orang (33%) pada kategori Cukup, dan
hanya 3 orang (20%) yang masuk kategori Baik. Setelah sosialisasi, terjadi peningkatan yang nyata yaitu hanya 1 orang (7%)
yang masih berada pada kategori Kurang, 4 orang (27%) pada kategori Cukup, dan 10 orang (66%) sudah mencapai
kategori Baik (Gambar 5). Perbandingan ini membuktikan bahwa sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai manfaat eceng gondok. Jika sebelumnya eceng gondok lebih sering dipandang sebagai gulma
pengganggu, kini masyarakat mulai menerima tumbuhan ini sebagai solusi sederhana dan bermanfaat bagi lingkungan

perairan.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa air sungai di Desa Padang Batung memiliki pH rendah akibat
pencemaran dari aktivitas pertambangan. Aplikasi biofilter eceng gondok selama tiga minggu terbukti mampu
meningkatkan pH menjadi lebih mendekati netral, sehingga kualitas air mengalami perbaikan. Sosialisasi juga berjalan
dengan baik, ditandai dengan respon positif masyarakat yang mulai menyadari manfaat eceng gondok sebagai solusi
sederhana, murah, dan ramah lingkungan untuk mengatasi pencemaran air.
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